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Penelitian ini membahas tentang rendahnya kemampuan pemahaman 
siswa kelas 3 MIN 2 Lamongan yang berimbas pada hasil belajar siswa. Dalam 
pembelajaran daring saat ini, media pembelajaran sangat berpengaruh dalam 
proses pembelajaran, salah satunya dapat menggunakan media video 
pembelajaran demi tercapainya tujuan pembelajaran dan dapat berpengaruh pada 
peningkatan hasil belajar. 
Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah bagaimanakah pelaksanaan 
pembelajaran dengan menggunakan media video pembelajaran daring dalam 
peningkatan hasil belajar siswa pada operasi hitung penjumlahan pecahan dikelas 
3 MIN 2 Lamongan dan adakah efektivitas penggunaan media video pembelajaran 
daring dalam peningkatan hasil belajar siswa pada operasi hitung penjumlahan 
pecahan dikelas 3 MIN 2 Lamongan. 
Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kuantitatif dengan desain 
penelitian sebelum-dan-sesudah (Before-And-After Design). 
Pelaksanaan pembelajaran menggunakan media video pembelajaran 
daring dilaksanakan dengan dua tahap pelaksanaan. Yang pertama ialah tahap 
persiapan, kemudian dilanjutkan tahap pelaksanaan proses pembelajaran. Adanya 
efektivitas penggunaan media video pembelajaran daring dalam peningkatan hasil 
belajar siswa dibuktikan dengan hasil test dan angket siswa. Diperoleh hasil nilai 
signifikasi 0,000. Dikarenakan nilai 0,000< 0,05, maka H1 dapat diterima. Pada 
angket siswa mayoritas siswa senang dan antusias saat menggunakan media video 
pembelajaran daring, sehingga dapat ditarik kesimpulan bahwa adanya efektivitas 
penggunaan media video pembelajaran daring dalam peningkatan hasil belajar 
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A. Latar Belakang 
 
Pendidikan adalah sebuah pengetahuan, keterampilan, dan kebiasaan 
yang dilakukan oleh sekelompok orang dari generasi ke generasi melalui 
pembelajaran, pelatihan, dan penelitian. Pendidikan bisa dilakukan secara 
bersama-sama dengan guru bimbingan, dilakukan dengan belajar otodidak 
atau dengan teman sebaya. Pendidikan adalah hal yang wajib dilakukan 
oleh setiap orang untuk mendapatkan ilmu sampai batas usia tertentu. 
Tetapi pada zaman ini, pendidikan disekolah merupakan hal yang tidak 
begitu wajib bagi sebagian orang tua. Dikarenakan dizaman sekarang 
orang tua dapat menyekolahkan anaknya dirumah sendiri atau home 
schooling sesuai dengan kebutuhan anaknya.
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Sejak Tahun 2013, pemerintah telah menetapkan Kurikulum 2013 
diseluruh jenjang pendidikan termasuk di SD/MI yang menerapkan 
struktur muatan berbeda dari kurikulum KTSP yaitu melalui pembelajaran 
dengan pendekatan tematik terpadu, yang di dalamnya terdapat beberapa 






















Adanya pandemi covid-19 yang melanda diseluruh dunia salah 
satunya di Indonesia mempengaruhi sistem pendidikan. Pada saat ini 
tepatnya di Indonesia, pembelajaran tatap muka di sekolah dialihkan 
menjadi pembelajaran daring atau online yang dilakukan dirumah masing- 
masing. Sesuai dengan surat edaran yang dikeluarkan oleh Kementrian 
Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 4 Tahun 2020 tentang Pelaksanaan 
Pendidikan Dalam Masa Darurat Covid-19. Dalam proses penyampaian 
materi, para guru menggunakan media e- Learning yang telah disepakati 
oleh pihak sekolah dan wali murid. e-Learning merupakan teknologi masa 
kini yang berinovasi dalam membantu proses pembelajaran saat ini. 
Dalam proses belajar mengajar, pasti menginginkan dapat 
tercapainya tujuan sebuah pembelajaran baik secara proses dan hasil yang 
didapatkan setelah pembelajaran sehingga pembelajaran dapat mencapai 
tingkat efektivitas. Efektivitas adalah kesesuaian hasil yang dicapai 
dengan tujuan yang telah ditetapkan. Terdapat dua hal yang menjadi 
kriteria bahwa sebuah proses belajar mengajar dapat mencapai 
keefektivitas-an yaitu dapat dilihat dari setelah proses pembelajaran 
berlangsung siswa dapat meningkatkan motivasi dan minat belajarnya 
serta siswa dapat mencapai peningkatan hasil belajar dengan acuan nilai 
KKM. 
Hasil belajar tidak harus mengacu pada nilai KKM saja, tetapi juga 
pada tingkatan tingkah laku atau sikap dan nilai psikomotorik. 
3 








Dikarenakan pengertian dari hasil belajar adalah sebuah hasil yang didapat 
siswa setelah mengalami pengalaman belajaranya yang dapat berupa 
keterampilan, pengetahuan, nilai dan sikap siswa. hal tersebut sesuai 
dengan indikator dari hasil belajar siswa yaitu mencapai tiga ranah 
peningkatan yaitu pada ranah kognitif, afektif, dan psikomotorik. Agar 
siswa mudah dalam menerima materi, maka guru dapat menggunakan 
media pembelajaran sebagai salah satu alat atau penyalur informasi kepada 
siswa. 
Menurut Hamalik (Dewi, 2008:3), media pembelajaran merupakan 
salah satu komponen sistem pembelajaran yang mempunyai peranan 
penting dalam menunjang kualitas proses belajar-mengajar. Dikarenakan 
media pembelajaran dapat meningkatkan efektivitas dan efesiensi dalam 
proses penyampaian materi pembelajaran dan dapat menarik minat belajar 
sehingga menunjang tercapainya tujuan pembelajaran.
2
 
Berdasarkan hasil wawancara dengan guru kelas, peneliti 
menemukan salah satu masalah, bahwa masih kurangnya pemahaman 
siswa pada operasi hitung penjumlahan pecahan dikelas 3 MIN 2 
Lamongan sehingga berpengaruh pada hasil belajar siswa. Pada 
kenyataannya saat ini, siswa dikelas 3 MIN 2 Lamongan masih sulit dalam 
memahami operasi hitung penjumlahan sehingga mengakibatkan tujuan 
2
 Arif Rahman Hakim dan Husen Windayana, “Pengaruh Penggunaan Multimedia Interaktif 
Dalam Pembelajaran Matematika Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Sd”, Jurnal 
Pendidikan Dasar, Vol. 4, No. 2, (2016),  3. 
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Hal tersebut dapat disebabkan oleh siswa sendiri yang memang 
malas untuk belajar karena tidak ada yang mendampingi selama proses 
pembelajaran berlangsung atau dikarenakan pada saat materi tersebut 
diberikan, guru menggunakan media pembelajaran yang tidak menarik 
sehingga penjelasan materi yang diberikan sangat kurang dan tidak 
menarik minat belajar siswa. 
Peneliti memiliki alasan memilih menggunakan media tersebut. 
Media video pembelajaran merupakan media yang dapat menjadi 
pengganti guru dikarenakan media ini menggabungkan dua teknologi yaitu 
audio dan visual. Media ini disebut juga dengan media pembelajaran 
interaktif, yaitu media yang menarik dan dapat dilihat berulang-ulang. 
Namun terkadang hanya dilihat sekali, dikarenakan sudah merasa cukup 
oleh siswa. Oleh sebab itu, agar media memiliki kualitas yang tinggi 
sehingga siswa tidak mudah bosan, maka perlu untuk ditambahkan 










 Ummi Masfufah, Wawancara Guru Kelas 3 MIN 2 Lamongan, (Lamongan: 4 Januari 2021). 
4
 Wandah Wibawanto, Desain Dan Pemograman Multimedia Pembelajaran Interaktif , (Jember: 
Penerbit Cerdas Ulet Kreatif, 2017), 15. 
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Dari latar belakang tersebut peneliti ingin mengetahui seberapa besar 
efektivitas penggunaan media video pembelajaran pada saat daring dalam 
peningkatan hasil belajar siswa. oleh karena itu, peneliti merumuskan 
judul “EFEKTIVITAS PENGGUNAAN MEDIA VIDEO 
PEMBELAJARAN DARING DALAM PENINGKATAN HASIL 
BELAJAR SISWA PADA OPERASI HITUNG PENJUMLAHAN 
PECAHAN DI KELAS 3 MIN 2 LAMONGAN ”. 
B. Identifikasi Masalah 
 
Agar penelitian ini lebih terarah sehingga dapat mencapai tujuan 
yang diharapkan, maka peneliti telah menyimpulkan beberapa 
permasalahan yang terjadi ialah sebagai berikut: 
1. Kurangnya pemahaman materi operasi hitung penjumlahan pecahan 
sehingga berpengaruh pada hasil belajar siswa. 
2. Minimnya penjelasan materi operasi hitung penjumlahan pecahan pada 
saat daring dikarenakan kurangnya inovasi guru dalam memilih dan 
menggunakan media pembelajaran daring. 
C. Pembatasan Masalah 
 
1. Media pembelajaran 
 
Media pembelajaran merupakan suatu alat atau peraga yang 
digunakan untuk memudahkan siswa dalam memahami suatu konsep 
dalam materi pembelajaran. Media pembelajaran harus dibuat secara 
kreatif, inovatif dan menarik agar pembelajaran berjalan lancar dan 
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sesuai dengan tujuan yang hendak dicapai. Terlebih media 
pembelajaran tersebut ditujukan kepada siswa tingkat sekolah dasar. 
2. Pembelajaran Matematika 
 
Penelitian ini mengarah pada mata pelajaran matematika MI/SD 
yang berkenaan dengan materi operasi hitung penjumlahan pecahan 
yang terdapat pada Tema 5 Subtema 3 Pembelajaran 1. 
D. Rumusan Masalah 
 
Berdasarkan latar belakang diatas, dapat dirumuskan masalah 
sebagai berikut: 
1. Bagaimanakah pelaksanaan pembelajaran dengan menggunakan media 
video pembelajaran daring dalam peningkatan hasil belajar siswa pada 
operasi hitung penjumlahan pecahan dikelas 3 MIN 2 Lamongan? 
2. Adakah efektivitas penggunaan media video pembelajaran daring 
dalam peningkatan hasil belajar siswa pada operasi hitung 
penjumlahan pecahan dikelas 3 MIN 2 Lamongan? 
E. Tujuan Penelitian 
 
Adapun tujuan penelitian berdasarkan rumusan masalah diatas 
sebagai berikut: 
1. Untuk mengetahui pelaksanaan pembelajaran dengan menggunakan 
media video pembelajaran daring dalam peningkatan hasil belajar 
siswa pada operasi hitung penjumlahan pecahan dikelas 3 MIN 2 
Lamongan. 
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2. Untuk mengetahui adanya efektivitas penggunaan media video 
pembelajaran daring dalam peningkatan hasil belajar siswa pada 
operasi hitung penjumlahan pecahan dikelas 3 MIN 2 Lamongan. 
F. Manfaat Penelitian 
 
1. Manfaat Teoritis 
 
a. Sebagai bahan masukan bagi instansi pendidikan dalam 
meningkatkan mutu pendidikan. 
b. Sebagai motivasi bagi para guru untuk meningkatkan inovasi dan 
kreativitas dalam penyampaian materi pembelajaran. 
c. Sebagai bahan masukan untuk lebih memanfaatkan media 
teknologi yang dapat meningkatkan kualitas siswa dalam proses 
pembelajaran. 
2. Manfaat Praktis 
 
a. Manfaat bagi siswa 
 
1.) Memberikan motivasi pada siswa agar dapat belajar dengan 
menggunakan media pembelajaran melalui berbagai macam 
teknologi. 
2.) Dapat meningkatkan hasil belajar siswa. 
 
b. Manfaat bagi guru 
 
1.) Menambah pengetahuan dan wawasan dalam hal pemilihan dan 
penggunaan media pembelajaran yang sesuai dengan kondisi 
siswa. 
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c. Manfaat bagi madrasah 
 
Diharapkan mampu meningkatkan kualitas proses 
pembelajaran dengan memanfaatkan berbagai macam teknologi 
masa kini untuk dijadikan sebagai media pembelajaran disaat 
pembelajaran daring maupun saat luring. 
d. Manfaat bagi peneliti 
 
1.) Untuk memenuhi salah satu persyaratan kelulusan Program 
Strata satu (S1) UIN Sunan Ampel Surabaya. 
2.) Menambah pengetahuan dan wawasan dalam pembuatan Karya 
Ilmiah. 
3.) Untuk meningkatkan kreativitas dan inovasi peneliti dalam 
pengembangan media pembelajaran saat daring pada proses 
pembelajaran. 







A. Kajian Teori 
 
1. Tinjauan Tentang Media Pembelajaran 
 
a. Pengertian Media Pembelajaran 
 
Banyaknya pakar yang membahas tentang media 
pembelajaran memungkinkan pendapat atau gagasan dari suatu 
pengertian tersebut menjadi sedikit berbeda disebabkan karena 
perbedaan sudut pandang, fungsi dan tujuan sehingga 
mengakibatkan adanya pemikiran perbedaan antara media dan alat 
peraga. Tetapi tidak sedikit orang yang menggunakan kata tersebut 
untuk menunjuk suatu benda yang sama. Mengenai hal ini, R. 
Rahardjo mengemukakan pendapatnya, bahwasanya dari bahasa 
latin kata media merupakan jamak dari medium yang mengandung 
arti pengantar atau perantara.
5
 Bahwasanya media adalah pengantar 
pesan atau perantara bagi guru sebagai pusat informasi kepada 
siswa sebagai penerima informasi yang dapat merangsang pikiran, 
perasaan, dan daya tarik siswa agar dapat mendorong pada proses 
pembelajaran. Hal ini sejalan dengan pemikiran yang dikemukakan 
oleh Gerlach bahwasanya media itu meliputi orang, bahan, 
peralatan, atau kegiatan yang menciptakan kondisi yang 
 
5
 Andi Prastowo, Analisis Pembelajaran Tematik Terpadu ( Jakarta: Kencana Prenadamedia 












memungkinkan siswa memperoleh pengetahuan.
6
 Jadi, penjelasan 
dari pemikiran ini adalah bahwasanya media tidak berupa bahan 
atau peralatan saja, melainkan dapat berupa orang (informan) 
sebagai sumber belajar dan dapat juga dilakukan dengan karya 
wisata, diskusi, seminar, dan lain sebagainya guna untuk 
menyampaikan pesan agar dapat memperoleh pengetahuan, 
keterampilan, dan dapat mengubah sikap. 
Konsep pemikiran yang lain bahwa media pembelajaran 
adalah sebuah alat atau peralatan yang menghubungkan siswa 
untuk memudahkan memperoleh informasi mengenai 
pembelajaran. Gagne dalam Kustandi (2013: 7) menyatakan bahwa 
media pembelajaran merupakan berbagai jenis komponen dan 
lingkungannya.
7
 Media pembelajaran merupakan alat bantu guru 
dalam mengajar serta dapat mewakili guru sebagai penyampai 
pesan pembelajaran. Media pembelajaran yang bagus ialah media 
yang didesain dengan menarik serta mengandung pesan atau 
informasi yang jelas terhadap materi pembelajaran yang dapat 
meningkatkan minat belajar sehingga berpengaruh pada 








 Ibid., 95. 
7
 Muhammad Minan Chusni dkk, Apply Pie Untuk Edukasi Rancang Bangun Media 
Pembelajaran Berbasis Android (Yogyakarta: Media Akademi, 2018), 2. 
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b. Tujuan Media Pembelajaran 
 
Segala sesuatu yang akan dilakukan pasti memiliki tujuan 
yang hendak dicapai begitu-pun dalam pendidikan. Media 
pembelajaran merupakan salah satu usaha dalam proses 
pembelajaran yang dapat meningkatkan pemahaman siswa 
sehingga pembelajaran menjadi efektif dan efisien. Secara umum 
tujuan media pembelajaran pada proses pembelajaran adalah 
sebagai berikut: 
1) Memudahkan siswa dalam menerima pesan atau informasi 
mengenai materi pembelajaran. 
2) Agar pembelajaran yang berlangsung menjadi efektif. 
 
3) Mengarah ke tujuan pembelajaran yang hendak dicapai. 
 
4) Mempermudah guru dalam penyampaian informasi. 
 
5) Mencegah serta mengurangi kesalahpahaman konsep materi 
pembelajaran. 
6) Meningkatkan keinginan siswa untuk mempelajari materi 
pembelajaran secara mendalam. 
Menurut Suryani dan Agung, beberapa tujuan media 
pembelajaran sebagai berikut: 
1) Meningkatkan motivasi belajar siswa. 
 
2) Meningkatkan keaktifan siswa dalam proses pembelajaran. 
 
3) Memudahkan dalam penyajian konsep atau materi 
pembelajaran. 
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4) Membantu guru dalam memvariasikan metode pembelajaran.8 
 
c. Fungsi Media Pembelajaran 
 
Secara umum fungsi media pembelajaran adalah 
menyampaikan pesan atau informasi mengenai pembelajaran dari 
guru (pembawa informasi) menuju ke siswa (penerima informasi) 
guna mencapai tujuan pembelajaran. Hamalik (dalam Arsyad, 
2002: 15) berpendapat bahwa pemakaian media pengajaran dalam 
proses belajar mengajar dapat membangkitkan keinginan dan minat 
yang baru, membangkitkan motivasi dan rangsangan kegiatan 




Menurut paparan tersebut penggunaan media pembelajaran 
dianggap penting karena di samping meningkatkan kreativitas serta 
keaktifan siswa juga dapat memudahkan siswa dalam memahami 
materi, meningkatkan motivasi belajar siswa sehingga dapat 
meningkatkan pemahaman. 
Menurut Sadiman dkk, fungsi dari media pembelajaran 
adalah sebagai berikut: 
1) Menghindari terjadinya verbalistis. 
 
2) Mengatasi keterbatasan ruang, waktu, dan ukuran, seperti: 
obyek yang terlalu luas, kejadian dimasa lampau, dan konsep 





 M. Basri dan Sumargono, Media Pembelajaran Sejarah (Yogyakarta: Graha Ilmu, 2018), 7. 
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3) Mengatasi sikap pasif peserta didik sehingga menimbulkan 
gairah belajar dan adanya timbal balik. 
4) Menimbulkan persepsi yang sama.10 
 
Media yang dirancang dengan baik secara tidak langsung 
akan terjadi komunikasi pada diri siswa. Komunikasi tersebut dapat 
terjadi antara siswa dengan media atau siswa dengan guru. dalam 
hal ini media pembelajaran dapat mengurangi verbalisme, salah 
penafsiran yang terjadi dikarenakan guru hanya menggunakan 
metode ceramah tanpa adanya media pembelajaran yang jelas 
sehingga siswa hanya menirukan apa yang guru bicarakan. Adanya 
media pembelajaran seharusnya menjadi solusi agar siswa aktif dan 
pembelajaran menjadi terpusat dengan baik. 
Sedangkan menurut Kemp dan Dayton (dalam Arsyad, 
2002:20-21) media pembelajaran memiliki tiga fungsi apabila 
media tersebut digunakan individu, kelompok atau kelompok 
dengan jumlah yang besar, yaitu: 
1) Memotivasi minat dan tindakan adalah melahirkan minat dan 
merangsang para siswa atau pendengar untuk bertindak. 
2) Menyajikan informasi sebagai pengantar pengetahuan. 
 
3) Memberi instruksi di mana informasi yang terdapat dalam 






 I Gde Wawan Sudatha dan I Made Tegeh, Desain Multimedia Pembelajaran (Yogyakarta: 
Media Akademi, 2015), 6. 
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Pendapat tersebut menjelaskan bahwa fungsi media 
pembelajaran adalah dapat meningkatkan motivasi minat belajar 
siswa, menjadi pengantar informasi pengetahuan, serta menarik 
siswa agar aktif bertindak dalam proses pembelajaran. 
d. Jenis-jenis Media Pembelajaran 
 
Pengelompokan pada media pembelajaran oleh para pakar 
memiliki standar yang berbeda-beda. Berikut pengelompokan 
media pembelajaran yang berkembang dimasyarakat berdasarkan 
wujud dari media tersebut: 
1) Media cetak 
 
Media cetak adalah media yang dapat disentuh oleh 
siswa yang memiliki bentuk fisik secara nyata. Bentuk media 
cetak adalah buku, koran, majalah, dan lain sebagainya. 
2) Media audio 
 
Media audio adalah media yang hanya dapat didengar 
oleh siswa yang berupa rekaman suara. Media audio sampai 
saat ini masih digunakan dalam proses pembelajaran seperti 
dalam materi mendengarkan (listening) mata pelajaran bahasa 
inggris dan bahasa arab. Contoh media pada audio adalah tape 








 M. Basri dan Sumargono, Media Pembelajaran Sejarah (Yogyakarta: Graha Ilmu, 2018), 7-8. 
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3) Media visual 
 
Media visual adalah media yang berbentuk gambar yang 
dapat dilihat dan ditangkap oleh indra penglihatan saja. 




Multimedia adalah gabungan beberapa jenis media yang 
di aplikasikan menjadi satu media yang digunakan dalam 
proses pembelajaran. Contohnya adalah video animasi. Video 
animasi ialah gabungan dari media audio yang menghasilkan 
suara yang digabung dengan media visual yang menghasilkan 
gambar. Jadi keduanya akan saling bergabung yang 
dicocokkan dengan audio dan visual-nya.
12
 
e. Manfaat Media Pembelajaran 
 
Saat ini masih banyak guru yang beranggapan bahwa media 
pembelajaran itu tidak penting. Beberapa guru menjadikan media 
pembelajaran hanya sebagai alat bantu pembelajaran sehingga 
diabaikan begitu saja. Guru atau tenaga kependidikan hanya 
memanfaatkan buku cetak dan metode ceramah sehingga 
pembelajaran tampak membosankan. Dapat kita ketahui bahwa 





 Muhammad Minan Chusni dkk, Apply Pie Untuk Edukasi Rancang Bangun Media 
Pembelajaran Berbasis Android (Yogyakarta: Media Akademi, 2018), 5. 
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proses pembelajaran berjalan efektif sehingga menghasilkan hasil 
yang diharapkan. 
Pembuatan serta penggunaan media pembelajaran dapat 
optimal dan mencapai tujuan yang diinginkan apabila sesuai 
dengan karakteristik siswa, materi pembelajaran, dan tujuan 
pembelajaran. Berikut ini adalah manfaat media pembelajaran 
diungkapkan oleh Nana Sudjana (2002:2), yaitu: 
1) Pembelajaran akan lebih menarik perhatian siswa sehingga 
dapat menumbuhkan motivasi belajar. 
2) Bahan pengajaran akan lebih jelas maknanya sehingga dapat 
dipahami oleh para siswa dan memungkinkan siswa menguasai 
tujuan pengajaran yang lebih baik. 
3) Metode mengajar akan lebih bervariasi, tidak semata-mata 
komunikasi verbal melalui penuturan kata-kata oleh guru, 
sehingga siswa tidak bosan dan guru tidak kehabisan tenaga. 
4) Siswa lebih banyak melakukan kegiatan belajar sebab tidak 
hanya mendengarkan penjelasan guru tetapi juga aktivitas lain 




Dari paparan tersebut bahwasan-nya media pembelajaran 
memberikan manfaat baik dalam diri siswa, guru serta lingkungan 
kelas. dengan media pembelajaran siswa dapat lebih fokus 
 
13
 M. Basri dan Sumargono, Media Pembelajaran Sejarah (Yogyakarta: Graha Ilmu, 2018), 10. 
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menerima pembelajaran apalagi jika media pembelajaran tersebut 
dibuat dengan sangat menarik. 
Sebagai salah satu komponen penting dalam pembelajaran, 
media pembelajaran memiliki beberapa manfaat bagi guru dan 
siswa. adapun manfaat yang diberikan kepada subjek pembelajaran 
adalah sebagai berikut: 
a) Bagi guru 
 
(1) Meningkatkan kreativitas guru dalam mengaplikasikan 
metode pembelajaran. 
(2) Memudahkan penyampaian materi. 
 
(3) Menghemat tenaga karena sebagian penjelasan materi 
sudah terdapat dimedia pembelajaran. 
(4) Meningkatkan mutu pembelajaran. 
 
b) Bagi siswa 
 
(1) Meningkatkan motivasi dan minat belajar. 
 
(2) Memudahkan siswa dalam menyerap dan menerima materi 
pembelajaran. 
(3) Mengatasi keterbatasan siswa yang sulit untuk menerima 
pemahaman konsep materi. 
(4) Dapat fokus terhadap materi pembelajaran. 
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2. Tinjauan Media Video Pembelajaran 
 
a. Pengertian Video 
 
Video merupakan gabungan dari media audio dan visual. 
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia istilah video merupakan 
bagian yang memancarkan gambar pada pesawat televisi.
14
 Dengan 
pengertian lain bahwasan-nya video adalah salah satu alat yang 
dapat digunakan sebagai bahan ajar atau media pembelajaran yang 
memunculkan visualisasi gambar yang disertai dengan suara. 
Dengan bahan ajar video siswa dapat melihat gambar bergerak atau 
animasi yang sesuai dengan materi yang diajarkan sehingga dapat 
menerima materi dengan jelas dan menarik minat siswa untuk 
belajar. Di samping itu siswa dapat melihat dan merasakan berada 
disituasi yang terjadi dalam video. 
b. Manfaat Media Video Pembelajaran 
 
Media pembelajaran video merupakan media yang dapat 
melatih dua indera siswa, yaitu indra penglihatan dan indra 
pendengar. Adapun manfaat lain dari media pembelajaran video 
adalah sebagai berikut: 
1) Memperlihatkan secara nyata tentang sesuatu yang pada 
awalnya tidak bisa dilihat. 






 Kementrian Pendidikan dan Budaya (KBBI Daring : Oktober 2020). 
http://kbbi.kemdikbud.go.id/ 
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3) Memberikan pengalaman kepada siswa untuk merasakan 
situasi tertentu. 
4) Dapat menyampaikan objek tiga dimensi. 
 
5) Dapat menunjukkan tahapan suatu proses. 
 
6) Memperagakan keterampilan yang akan dipelajari.15 
 
c. Kelebihan dan Kekurangan Media Video Pembelajaran 
 
Ronald H Anderson menyebutkan meskipun bahan ajar video 
memiliki banyak keunggulan dari media audio dan lainnya, namun 
media pembelajaran video masih terdapat keterbatasan. Berikut ini 
adalah kelebihan dan kekurangan media video pembelajaran: 
1) Kelebihan media video pembelajaran, antara lain: 
 
a) Siswa dapat melihat tingkah laku, watak, dan perbuatan 
yang boleh dan tidak boleh dilakukan. 
b) Dapat mengevaluasi penampilan atau aktivitas siswa 
selama proses pembelajaran berlangsung. Contohnya saat 
memberi ceramah, memimpin kelompok diskusi dan 
lainnya. Hal ini dimaksudkan agar siswa memiliki 
keterampilan yang bagus sebelum berada dilingkungan 
sebenarnya. 
c) Dapat menciptakan kondisi situasi belajar yang 
menyenangkan karena menggabungkan pembelajaran serta 
hiburan dengan efek yang ditampilkan oleh gambar. 
 
15
 Andi Prastowo, Analisis Pembelajaran Tematik Terpadu ( Jakarta: Kencana Prenadamedia 
Group, 2019), 130. 
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d) Dapat dipelajari oleh siswa kapan-pun dan dimana-pun 
apabila siswa hendak mengingat kembali materi yang telah 
dipelajari. 
e) Penyampaian informasi secara serentak sehingga dapat 
menghemat waktu dalam perorangan, kelompok kecil, 
maupun kelompok besar. 
2) Keterbatasan Media Video Pembelajaran 
 
Terdapat lima hal dari keterbatasan media video 
pembelajaran, antara lain: 
a) Ketika akan digunakan, video harus sudah siap dengan alat 
pembantu lainnya, seperti: laptop, lcd, dan lainnya. 
b) Menyusun skenario dalam pembuatan dan pengeditan video 
bukanlah sesuatu yang mudah sehingga dapat menyita 
waktu. 
c) Harus dapat memahami resolusi video agar apabila sudah 
jadi dapat tampak bagus. 
d) Pemutaran video harus disesuaikan dengan tata letak dan 
ruang. Apabila ruangan tersebut luas, berarti layar yang 
digunakan harus besar pula. 









 Andi Prastowo, Analisis Pembelajaran Tematik Terpadu ( Jakarta: Kencana Prenadamedia 
Group, 2019),131- 132. 
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d. Faktor Keberhasilan Media Video Pembelajaran 
 
Media video pembelajaran memiliki banyak manfaat yang 
dapat dirasakan guru maupun oleh para siswa. Namun, dalam 
pembuatan media video terdapat beberapa faktor yang harus 
diperhatikan sehingga video pembelajaran tersebut bisa dikatakan 
baik dan dapat meningkatkan hasil belajar siswa. Berikut ini adalah 
faktor-faktor keberhasilan media video pembelajaran: 
1) Materi yang diberikan dalam video harus memiliki keterkaitan 
dalam kompetensi yang akan dicapai oleh siswa. 
2) Alur cerita dalam video merupakan standar kompetensi atau 
kompetensi dasar dalam kurikulum. 
3) Video pembelajaran dibuat dengan menarik sehingga siswa 
tertarik untuk belajar dan menerima materi yang disampaikan. 
4) Kebenaran materi dapat dipertanggungjawabkan. 
 
5) Memilih atau membuat video dengan menampilkan bentuk 
latihan materi tersebut agar siswa tergugah untuk berdiskusi. 
6) Durasi video tidak boleh terlalu lama, maksimal 20 menit.17 
 
3. Tinjauan hasil Belajar Siswa 
 
a. Pengertian Hasil Belajar 
 
Hasil belajar terdiri dari dua kata yaitu hasil dan belajar. 
Menurut kamus besar bahasa indonesia kata hasil merupakan 




 Ibid., 150- 151. 
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Sedangkan belajar merupakan usaha untuk memperoleh ilmu atau 
kepandaian sehingga terjadi adanya perubahan atau tingkah laku.
18
 
Hasil belajar adalah penilaian dari suatu proses dan 
pengalaman yang telah dilakukan dan akan tersimpan dalam jangka 
waktu yang panjang dikarenakan hasil belajar juga dapat 
membentuk pribadi siswa sehingga berakibat pada pola berpikir 
serta dapat mengubah perilaku yang lebih baik.
19
 
Dari paparan diatas dapat disimpulkan bahwa hasil belajar 
merupakan hasil penilaian yang didapat dari usaha untuk 
memperoleh ilmu sehingga dapat mengubah pola pikir serta 
perilaku seseorang. 
b. Tingkatan Hasil Belajar 
 
Tingkat hasil belajar siswa adalah ukuran di mana hasil dari 
belajar siswa dapat tercapai. Dengan mengetahui tingkatan hasil 
belajar, guru dan siswa dapat mengetahui apakah belajar yang telah 
dilakukan sudah optimal atau belum. Jika belum, maka guru dapat 
berusaha untuk meningkatkan dan mengoptimalkan proses 
pembelajaran agar siswa dapat mencapai hasil belajar yang 
diharapkan. 
Tingkatan hasil belajar pada siswa dapat menggunakan 
 
beberapa acuan berikut ini: 
 
18
 Kementrian Pendidikan dan Budaya (KBBI Daring : Juli 2021). 
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1) Berhasil atau maksimal, apabila semua materi pelajaran yang 
diajarkan dapat dikuasai oleh siswa. 
2) Baik sekali atau optimal, apabila 85% sampai 94% materi 
pelajaran yang diajarkan dapat dikuasai oleh siswa. 
3) Baik atau minimal, apabila 75% sampai 84% materi pelajaran 
yang diajarkan dapat dikuasai oleh siswa. 
4) Kurang, apabila kurang dari 75% materi pelajaran yang 
diajarkan dapat dikuasai oleh siswa.
20
 
c. Indikator Hasil Belajar 
 
Indikator adalah acuan yang akan dicapai dalam suatu proses 
pembelajaran. Berikut adalah indikator hasil belajar yang telah 
dikemukakan oleh Straus, Tetroe, dan Graham yang terdiri dari tiga 
ranah, yaitu: 
1) Ranah Kognitif yang berpusat pada pemahaman dan 
pengetahuan yang didapat dari teori yang telah diberikan, 
meliputi C1 (pengetahuan), C2 (pemahaman), C3 ( aplikasi), 
C4 ( analisis), C5 ( evaluasi), C6 (kreasi) 
2) Ranah afektif yang berfokus pada sikap, nilai moral dan 
keyakinan yang berpengaruh pada perilaku siswa yang meliputi 
A1 (menerima), A2 ( menanggapi), A3 (menilai), A4 
(Mengelola), A5 (menghayati). 
 
20
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3) Ranah psikomotorik merupakan pengembangan diri dan aspek 
keterampilan yang dapat dilihat dari praktek dalam 
pengembangan penguasaan keterampilan, meliputi P1 




d. Penilaian Hasil Belajar 
 
Penilaian merupakan pengolahan informasi dan pengumpulan 
data untuk mengukur hasil belajar siswa.
22
 Agar dapat mengetahui 
sejauh mana hasil belajar siswa, maka perlu adanya penilaian hasil 
belajar yang dapat disesuaikan dengan ranah kompetensi-nya, 
yaitu: 
1) Ranah Kognitif 
 
Ranah kognitif disebut juga ranah kompetensi 
pengetahuan. Penilaian hasil belajar siswa pada ranah 
pengetahuan bisa didapatkan melalui tes lisan, tes tulis, dan 
penugasan. 
2) Ranah Afektif 
 
Ranah afektif disebut juga ranah kompetensi sikap. 
Penilaian hasil belajar pada ranah ini bisa didapatkan pada saat 
proses pembelajaran berlangsung yang dapat diamati oleh guru 
dengan cara observasi, peer assesment, dan penilaian diri. 
 
21
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3) Ranah Psikomotorik 
 
Ranah psikomotorik adalah ranah kompetensi 
keterampilan. Pada ranah ini, penilaian dapat dilakukan melalui 




e. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Hasil Belajar 
 
1) Faktor guru 
 
Di dalam kelas guru adalah salah satu pusat informasi 
bagi siswa. oleh karena itu gaya mengajar guru harus menjadi 
perhatian. Bagaimana guru tersebut menjadikan suasana 
kelasnya menjadi menyenangkan dengan menerapkan berbagai 
metode serta strategi pembelajaran sehingga dapat menuju 
tujuan yang diinginkan sesuai standar kurikulum pendidikan. 
2) Faktor siswa 
 
Selain guru, siswa juga menjadi elemen penting dalam 
meningkatkan mutu pendidikan. setiap siswa memiliki 
kepribadian dan pengetahuan yang berbeda-beda. Tidak hanya 
mengandalkan guru tetapi siswa dapat belajar sendiri atau 
belajar dengan siswa lainnya yang biasa disebut dengan tutor 







 Deni Hadiana, “Penilaian Hasil Belajar Untuk Siswa Sekolah Dasar”, Jurnal Pendidikan dan 
Kebudayaan Vol. 21, No. 1, (April, 2015). 21. 
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3) Faktor kurikulum 
 
Bahan pelajaran sebagai isi kurikulum mengacu kepada 
tujuan yang hendak dicapai. Oleh sebab itu, kurikulum harus 
disusun dan dirancang sebaik mungkin agar pelaksana 
pendidikan dapat merealisasikan rancangan kurikulum tersebut 
dengan baik dan benar pula kepada siswa. 
4) Faktor lingkungan 
 
Lingkungan yang dimaksud adalah lingkungan disekitar 
kelas atau tempat berlangsungnya proses pembelajaran. 
Lingkungan tersebut harus memberikan suasana yang nyaman 
bagi siswa dari mulai tata letak bangku dan keadaan fisik kelas 




4. Tinjauan Tentang Mata Pelajaran Matematika 
 
a. Pengertian Matematika 
 
Pengertian matematika memunculkan beberapa pendapat 
yang berbeda-beda sesuai dengan sudut pandang, pengalaman dan 
pengetahuan masing-masing. Abraham S Lunchins dan Edith N 
Lunchis berpendapat matematika dapat memiliki pengertian yang 
berbeda-beda tergantung siapa yang menjawabnya, di mana dia 
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Kata matematika berasal dari bahasa latin mathematica yang 
diambil dari perkataan Yunani mathematike yang berarti “relating 
to learning”. Kata mathematike memiliki akar kata mathema yang 
mempunyai arti ilmu atau pengetahuan. menurut Elea Tinggih 
(Erman Suherman, 2001) secara etimologis matematika adalah “ 
ilmu pengetahuan yang diperoleh dengan bernalar”. Maksud dari 
pengertian ini adalah bukan berarti ilmu pengetahuan yang lain 
tidak diperoleh dengan bernalar, namun dalam matematika 
memang lebih menekankan dalam dunia penalaran (rasio), 
sedangkan ilmu pengetahuan yang lain di samping dengan 
penalaran juga menekankan dalam hal eksperimen dan observasi.
25
 
b. Mata Pelajaran Matematika MI/SD 
 
Sesuai kurikulum yang berlaku, alokasi waktu yang 
dibutuhkan pada mata pelajaran matematika MI/SD pada kelas I 
adalah 5 jam pelajaran (1 jam = 35 menit), sedangkan di kelas II - 
VI adalah 6 jam pelajaran. Satuan pendidikan dapat menambah 
alokasi yang ditentukan sesuai dengan kebutuhan siswa untuk 
mencapai kompetensi yang diharapkan. 
Sesuai aturan Permendikbud No. 24 Tahun 2016, Pada 
kurikulum 2013 disebutkan bahwa mata pelajaran matematika 
dibelajar-kan secara tematik hanya pada kelas I sampai III, 




 Sri Hastuti Noer, Strategi Pembelajaran Matematika (Yogyakarta: Matematika, 2017), 1-2. 
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sampai VI. Pada pembelajaran tematik dikelas I sampai III 
menggunakan pendekatan intradisipliner yaitu pembelajaran 
matematika menggabungkan tiga ranah kompetensi sekaligus yang 
sesuai dengan lampiran Permendikbud No. 24 Tahun 2016, yakni 
ranah sikap, ranah pengetahuan, dan ranah keterampilan.
26
 
Adi W. Gunawan mengemukakan permasalahan pada mata 
pelajaran matematika bahwasan-nya anak-anak menganggap materi 
pelajaran matematika sesuatu hal yang menakutkan dan dianggap 
sulit untuk dipelajari. Hal ini terjadi dapat dikarenakan proses 
mengajar yang salah. Kesalahan tersebut dilakukan sebab materi 
pelajaran matematika adalah hal-hal yang abstrak kemudian 
diajarkan dengan abstrak pula. Sebaiknya matematika di MI/SD 
diajarkan dengan konkret yang dapat dihubungkan dengan 
kenyataan yang terjadi di sekitar mereka tidak abstrak karena anak- 
anak pada usia tersebut memasuki tahap operasi konkret. 
Salah satu solusi untuk hal tersebut dapat menggunakan 
pendekatan pendidikan matematika realistik indonesia (PMRI). 
Teori pendekatan tersebut dikembangkan di Negara Belanda, 
kemudian dikembangkan di Indonesia disesuaikan dengan 
kenyataan dan kondisi yang terjadi di Negara Indonesia agar 
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Siswono mengungkapkan bahwa PMRI terdapat tiga prinsip 
utama, yaitu: 
1) Guided Reinvention (menemukan kembali) siswa diberikan 
kesempatan untuk menemukan kembali dengan diberi suatu 
masalah yang realistik kemudian melalui aktivitas, siswa 
diminta menemukan kembali definisi, rumus atau prosedur- 
prosedur tertentu. Pada prinsip ini siswa dituntut berpikir kritis 
untuk menyelesaikan berbagai masalah sehingga dapat 
menemukan strategi yang divergen “beda” dan baru. 
2) Didactical Phenomenology (fenomena didaktik) pada prinsip 
ini siswa diberikan kesempatan untuk bernalar dan 
menggunakan kemampuan akademik-nya untuk mencapai 
konsep matematika. 
3) Self-Developed Models (pengembangan model sendiri) prinsip 
ini menjadikan siswa kepribadian yang percaya diri, yakin, dan 
bertanggung jawab terhadap model yang dibuat sendiri dalam 
memecahkan masalah serta menghargai kesepakatan pendapat 




c. Ruang Lingkup Materi Matematika MI/SD 
 
Ruang lingkup adalah pengelompokan aspek yang akan 
diajarkan ditingkat satuan pendidikan sesuai kompetensi dan tujuan 
 
27
 Andi Prastowo, Analisis Pembelajaran Tematik Terpadu ( Jakarta: Kencana Prenadamedia 
Group, 2019), 78-80. 
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yang telah ditentukan. Pada Permendikbud Nomor 21 tahun 2020 
tentang standar isi satuan pendidikan dasar dan menengah, ruang 
lingkup materi matematika pada tingkat pendidikan dasar kelas I – 
VI masih merujuk pada Permendikbud Nomor 21 tahun 2016 yaitu 
sebagai berikut: 
1) Bilangan asli dan pecahan sederhana. Yang mencakup bilangan 
bulat, bilangan pecahan, pangkat dan akar sederhana. 
2) Geometri dan pengukuran sederhana. Yang meliputi sifat dan 
unsur geometri serta pengukuran satuan turunan. 
3) Statistik sederhana. Yang mencakup pengumpulan dan 
penyajian data sederhana serta peluang.
28
 
B. Kajian Penelitian yang Relevan 
 
Berdasarkan penelusuran, peneliti menemukan beberapa penelitian 
yang dianggap relevan dengan penelitian yang saat ini sedang diteliti. 
Antara lain: 
1. Skripsi Windyastuti mahasiswi Universitas Negeri Semarang Tahun 
2016. Dengan skripsi yang berjudul Keefektifan Media Video terhadap 
Aktivitas dan hasil Belajar Peristiwa Alam Pada Siswa Kelas V SD 
Negeri Pretek 01 Kabupaten Batang. Adapun hasil penelitiannya yaitu: 
a. Penelitian ini menggunakan kelas V dengan rombongan belajar 
yang berbeda. Kelas yang pertama menjadi kelas eksperimen 
dengan menggunakan media pembelajaran video sedangkan kelas 
 
28
Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan (Standar Isi Pendidikan Dasar Dan Menengah: 
Nomor 21 tahun 2016),  111-114. 
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yang kedua menjadi kelas kontrol dengan menggunakan media 
pembelajaran gambar. 
b. Peneliti mengambil data dengan melakukan tes pre-test dan post- 
test agar dapat mengetahui perbedaan hasil belajar disetiap kelas 
(eksperimen dan kontrol). 
c. Hasil dari penelitian tersebut menunjukkan bahwa pada saat proses 
pembelajaran siswa yang diberi tindakan menggunakan media 
pembelajaran video lebih efektif dibandingkan kelas yang diberi 
tindakan menggunakan media pembelajaran gambar. 
29
 
2. Skripsi Jusdar mahasiswa Universitas Negeri Alauddin Makassar 
Tahun 2016. Skripsi tersebut berjudul Efektivitas Penerapan Media 
Animasi Terhadap Hasil Belajar Matematika Kelas VIII MTS 
As’adiyah No.8 Kampiri. Hasil dari penelitian tersebut ialah Agar 
dapat mengetahui kemajuan hasil belajar dengan menggunakan media 
animasi maka peneliti mengumpulkan data dengan cara siswa 
diberikan pre-test sebelum diberikan tindakan kemudian memberikan 
post-test setelah diberikan tindakan menggunakan media animasi 
sehingga mengetahui perbedaan yang signifikan terhadap tindakan 
yang telah diberikan. 
Pada penelitian ini dapat terlihat bahwa pada saat penelitian 
berlangsung dengan media animasi siswa sangat memperhatikan 
materi tersebut karena media tersebut dikemas dengan menarik dengan 
 
29
 Windyastuti. “Keefektifan Media Video terhadap Aktivitas dan hasil Belajar Peristiwa Alam 
Pada Siswa Kelas V SD Negeri Pretek 01 Kabupaten Batang”, Skripsi (Semarang: Universitas 
Negeri Semarang, 2016). 
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adanya gambar-gambar yang menarik pula. Berbeda dengan perlakuan 
sebelum diberikannya tindakan, siswa menjadi pasif dan kurang 
semangat saat mengikuti pembelajaran.
30
 
3. Thesis A. Yusuf MS mahasiswa pascasarjana UIN Sunan ampel 
Surabaya yang berjudul Penggunaan Media Visual dalam 
Pembelajaran Al-qur’an Metode Ummi di SD Al-Falah Assalam 
Sidoarjo. Jenis pendekatan dalam penelitian ini adalah pendekatan 
deskriptif.
31
 Adapun hasil penelitiannya: 
a. Langkah-langkah penggunaan media visual ini adalah peneliti 
menggunakan media visual peraga sebagai pendamping proses 
pembelajaran dengan cara siswa diminta untuk membaca cepat dan 
tepat sembari guru dapat membuka peraga diantara tiga kotak 
huruf hijaiyah kemudian guru menjelaskan pokok bahasan. 
b. Hasil penggunaan media visual Ummi di SD Al-Falah Assalam 
sidoarjo menghasilkan nilai yang positif, antara lain: 
1) Meningkatnya nilai akhir tes ujian kenaikan jilid dikelas 
eksperimen dibandingkan dikelas kontrol. 
2) Meningkatnya nilai pembelajaran Al-Qur’an. 
 
3) Sangat efektif dalam menanamkan konsep materi baru maupun 





 Jusdar. “Efektivitas Penerapan Media Animasi Terhadap Hasil Belajar Matematika Kelas VIII 
MTS As’adiyah No.8 Kampiri”, Skripsi (Makassar: Universitas Negeri Alauddin, 2016). 
31
 A. Yusuf Ms. “Media Visual dalam Pembelajaran Al-qur’an Metode Ummi: Studi Kasus di SD 
Al-Falah Assalam Sidoarjo”, Tesis (Surabaya: UIN Sunan Ampel, 2016). 
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C. Kerangka Pikir 
 
Kerangka pikir yang akan dijelaskan sesuai dengan variabel yang 
akan diteliti adalah kurangnya kreativitas dalam penggunaan media 
pembelajaran siswa sehingga berpengaruh pada efektivitas dalam 
peningkatan hasil belajar siswa. Salah satu hal yang menyebabkan 
rendahnya hasil belajar siswa adalah pada saat proses pembelajaran 
daring saat ini, guru menggunakan media Powerpoint sebagai sarana 
penyaluran bahan materi pelajaran matematika. 
Dapat kita ketahui bahwa menyampaikan materi matematika apalagi 
untuk siswa kelas bawah harus dengan penjelasan yang jelas dan menarik 
agar tidak mudah bosan saat mempelajarinya. Kondisi pandemi saat ini 
mengharuskan guru bekerja lebih ekstra serta mengharapkan partisipasi 
siswa yang besar. 
Untuk mengatasi permasalahan tersebut, salah satu solusi yang dapat 
ditempuh ialah mengganti media pembelajaran Powerpoint dengan media 
video pembelajaran. Media video pembelajaran diharapkan dapat 
meningkatkan hasil belajar siswa karena media ini dapat memunculkan 
gambar-gambar yang menarik serta menggabungkan suara yang dapat diisi 
oleh rekaman penjelasan materi dari guru mata pelajaran. Dengan media 
video pembelajaran ini guru dapat berkreativitas sesuai dengan 
imajinasinya agar siswa dapat mudah menerima dan memahami materi 
tersebut. Meskipun pembelajaran dilakukan dari rumah, tetapi hasil proses 
34 








pembelajaran yang didapatkan sesuai dengan tujuan pembelajaran 
sehingga pembelajaran menjadi efektif. 
D. Hipotesis Penelitian 
 
Hipotesis adalah dugaan atau asumsi sementara yang muncul dari 
sebuah rumusan masalah dalam penelitian. Dikatakan dugaan sementara 
dikarenakan dugaan tersebut berasal dari sebuah teori dan belum 




Adapun rumusan hipotesis pada penelitian ini adalah: 
 
1. Hipotesis Alternatif (H1) 
 
Hipotesis alternatif atau bisa disebut hipotesis kerja adalah 
hipotesis yang menyatakan adanya pengaruh terhadap satu variabel 
dengan variabel lainnya atau dalam penelitian dapat disebut pengaruh 
antara variabel X dengan variabel Y (Independent dan Dependent 
Variabel). Hipotesis alternatif dalam penelitian ini adalah “Adanya 
Efektivitas Penggunaan Media Video Pembelajaran Daring Dalam 
Peningkatan Hasil Belajar Siswa Pada Operasi Hitung Penjumlahan 
Pecahan Di Kelas 3 Min 2 Lamongan.” 
2. Hipotesis Nol (H0) 
 
Hipotesis nol adalah hipotesis yang menyatakan tidak adanya 
pengaruh terhadap variabel X dan variabel Y. Artinya adalah 
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ketidakbenaran variabel X mempengaruhi variabel Y. Dalam 
penelitian ini rumusan hipotesis nol adalah “Tidak Adanya Efektivitas 
Penggunaan Media Video Pembelajaran Daring Dalam Peningkatan 
Hasil Belajar Siswa Pada Operasi Hitung Penjumlahan Pecahan di 
Kelas 3 Min 2 Lamongan. 







A. Jenis atau Desain Penelitian 
 
Menurut KBBI Penelitian merupakan kegiatan  pengumpulan, 
pengolahan, analisis, dan penyajian data yang dilakukan secara sistematis 
dan objektif untuk memecahkan suatu persoalan atau menguji suatu 
hipotesis untuk mengembangkan prinsip-prinsip umum.
33
Untuk 
mengetahui suatu persoalan, maka dapat dilakukan penelitian sebagai 
salah satu cara mengetahui perbedaan, keberhasilan, solusi, pengaruh 
dalam masalah ilmiah. Untuk dapat menguji, peneliti harus memilih jenis 
penelitian mana yang cocok dengan hal yang akan diteliti. Dalam 
penelitian ini peneliti menggunakan jenis penelitian kuantitatif, yaitu 
prosedur penelitian yang terdapat angka-angka atau dilambangkan dengan 
simbol-simbol matematik yang menguji teori dengan masalah penelitian, 
dirumuskan dalam bentuk hipotesis penelitian melalui kerangka berpikir.
34
 
Untuk dapat mengetahui strategi atau rencana apa yang akan 
dilakukan dalam penelitian, maka peneliti juga harus menentukan jenis 
desain penelitian yang akan digunakan. Menurut Thyer (1993) desain 




 Kementrian Pendidikan dan Budaya (KBBI Daring : Oktober 2020). 
http://kbbi.kemdikbud.go.id/ 
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sistematis dalam penelitian. Rencana tersebut meliputi memilih sampel, 
mengumpulkan data untuk uji hipotesis, variabel kerja, bagaimana variabel 
tersebut dapat diukur, analisis data dan hasilnya.
35
 Pada penelitian ini 
peneliti memilih jenis desain penelitian berdasarkan jumlah kontak dengan 
populasi studi yaitu desain penelitian sebelum-dan-sesudah (before-and- 
after design) atau biasa disebut pre-test/post-test design dengan dua titik 
waktu. Desain penelitian ini dapat mengetahui perubahan yang diukur atau 




B. Tempat dan Waktu Penelitian 
 
1. Tempat Penelitian 
 
Dalam pengumpulan data, observasi, dan penelitian yang 
melibatkan subjek yang diteliti, peneliti melakukan penelitian secara 
daring melalui aplikasi whatsapp dan google form. Kegiatan 
penelitian ini bertempat di Madrasah Ibtidaiyah Negeri 2 Lamongan. 
2. Waktu Penelitian 
 
Penelitian lapangan yang melibatkan subjek yang diteliti 
dilaksanakan pada semester Genap 2020/2021 yang dilakukan secara 
daring. Sedangkan untuk pengumpulan data yang lainnya meliputi 





 Restu Kartiko Widi, Asas Metodologi Penelitian, (Yogyakarta: Graha Ilmu, 2010), 212. 
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Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas 
obyek/subjek yang memilki kualitas dan karakteristik tertentu yang 
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari kemudian ditarik 
kesimpulannya.
37
 jadi populasi bukan hanya orang melainkan juga 




Yang menjadi populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas 3 
MIN 2 Lamongan tahun 2020/2021 yang berjumlah 65 siswa siswi 
yang terbagi menjadi rombongan belajar A,B, dan C. 
2. Sampel 
 
Sampel adalah sub kelompok dari elemen populasi yang dipilih 
untuk berpartisipasi dalam sebuah penelitian (Malhotra: 2010). Jadi, 
apabila populasi tersebut berjumlah besar sedangkan peneliti memiliki 
keterbatasan data, waktu, dan tenaga maka, peneliti dapat mengambil 
sampel yang digunakan dalam penelitian. Namun, sampel yang 
diambil dari populasi tersebut bersifat representatif (dapat mewakili). 
Kemudian kesimpulan yang telah didapat dan dipelajari dari sampel 





 Muslich Anshori dan Sri Iswati, Metodologi Penelitian Kuantitatif, (Surabaya: Airlangga 
University Press, 2017), 100. 
38












Sampel yang diambil dalam penelitian ini adalah kelas 3A MIN 
2 Lamongan dengan jumlah 23 siswa siswi. Alasan peneliti memilih 
sampel tersebut dikarenakan sebagaimana hasil wawancara dengan 
perwakilan guru kelas 3 bahwasanya kelas 3A MIN 2 Lamongan 
merupakan siswa yang dianggap memiliki kemampuan berpikir yang 
tinggi dibandingkan dengan kelas 3B dan 3C dibuktikan dengan skor 
pengetahuan yang diperoleh pada saat awal tes masuk madrasah. 
D. Variabel Penelitian 
 
Penelitian ini memiliki dua variabel yaitu variabel X dan Y. Di mana 
X adalah variabel bebas ( media video pembelajaran), sedangkan Y adalah 
variabel terikat (hasil belajar siswa). 
E. Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data 
 
Pengumpulan data merupakan tahapan penting didalam penelitian. 
Data tersebut didapatkan dari sumbernya. Maksud dari sumbernya adalah 
dari subyek yang diteliti sehingga mendapatkan data yang dibutuhkan 
dalam penelitian. 
Arikunto, 2002 menyatakan agar dapat mempermudah proses 
identifikasi suatu sumber data dalam penelitian, maka sumber data dapat 
diklasifikasikan menjadi tiga. Yang pertama Person, sumber data berupa 
40 








orang, yang kedua Place, yaitu sumber data berupa tempat, yang ketiga 
Paper, sumber data yang berupa simbol.
40
 




Pengambilan data melalui tes adalah kegiatan pengumpulan data 
dari serentetan soal atau latihan yang dapat digunakan untuk 
menyatakan keterampilan pengetahuan, kemampuan dan bakat yang 
dimiliki individu atau kelompok.
41
 
Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan test berupa pre-test 
dan post-test pada materi operasi hitung penjumlahan pecahan di Tema 
5 Subtema 3. Hasil test ini digunakan untuk mengetahui hasil belajar 
siswa menggunakan media video pembelajaran sehingga adanya 
efektivitas media video pembelajaran daring. 
2. Angket 
 
Angket adalah kumpulan pertanyaan tertulis yang digunakan 
untuk memperoleh data atau informasi dari sumbernya. Angket dapat 







 Muslich Anshori dan Sri Iswati, Metodologi Penelitian Kuantitatif, (Surabaya: Airlangga 
University Press, 2017), 99. 
41
 Hidayatul Istiqomah, “Efektivitas Metode Savi Dalam Meningkatkan Hasil Belajar Mata 
Pelajaran Aqidah Akhlaq Kelas VIII di Mts. Ibnu Husain Surabaya”, Skripsi (Surabaya: 
Perpustakaan Uinsa, 2013), 68. 
41 












Dalam penelitian ini, peneliti memilih jenis angket/kuesioner 
tertutup yaitu di mana responden dapat memilih jawaban yang telah 
tersedia seperti bentuk pertanyaan multiple choice yang dikirim 
melalui google form. 
Angket/kuesioner dalam penelitian ini digunakan untuk 
mengetahui respon dan kepuasan siswa terhadap media video 
pembelajaran. Dikarenakan tingkat efektivitas dapat dilihat juga dari 
sikap yang ditimbulkan siswa pada saat atau setelah pembelajaran. 
F. Teknik Analisis Data 
 
Sesuai dengan jenis penelitian ini, maka peneliti menggunakan 
analisa pengujian statistik parametrik. Peneliti menggunakan uji statistik 
sesuai dengan jumlah sampel yang telah peneliti ambil. 
1. Uji Validitas 
 
Uji validitas adalah salah satu pengujian yang harus dilakukan 
pada setiap penelitian agar peneliti dapat mengetahui valid tidaknya 
instrumen tersebut yang akan diberikan kepada responden. 
Uji validitas memiliki berbagai macam jenis. Peneliti dapat 
memilih serta menggunakan jenis uji validitas tersebut tergantung jenis 
penelitian yang dipilih. 
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Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan uji validitas 
konstruk. Menurut Djali dan Pudji (2008) validitas konstruk adalah 
validitas yang mempermasalahkan seberapa jauh item tes mampu 
mengukur apa yang benar-benar hendak diukur sesuai dengan konsep 
khusus atau konstruksinya.
43
 Maksud dari konstruksi ini artinya sesuai 
dengan kaidah-kaidah penulisan instrumen sehingga tidak 
menimbulkan ambigu atau multi-tafsir kepada responden.
44
 
Untuk menguji validitas konstruk ini, peneliti menggunakan 
pendapat dari para ahli (expert judgment) dengan cara setelah 
instrumen disesuaikan dengan aspek yang akan diukur, selanjutnya 
instrumen tersebut dikonsultasikan dengan para ahli. Instrumen 
tersebut dikonsultasikan dengan harapan adanya masukan dan 
pendapat kepada peneliti agar dapat memperbaiki atau merombak 
instrumen tersebut apabila terdapat kesalahan. 
2. Uji Normalitas 
 
Uji normalitas merupakan uji yang digunakan untuk mengetahui 
apakah data sebuah populasi dari sebuah penelitian berdistribusi 
normal atau tidak. Apabila data tersebut berdistribusi normal maka 
dapat termasuk statistik parametrik. Sebaliknya, apabila data tersebut 
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Dalam uji normalitas data ini, peneliti menggunakan uji 
kolmogorov smirnov menggunakan program SPSS, dengan dasar 
pengambilan keputusan dalam uji normalitas yaitu: 
a. Jika nilai signifikansi lebih besar dari 0,05 maka data berdistribusi 
normal. 
b. Sebaliknya, jika nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05 maka data 
tidak berdistribusi normal. 
45
 








Penilaian Instrumen Soal 
 
Nomor Soal Bobot Soal 
1-5 8 
6-8 10 
9 dan 10 15 








 Sahid Raharjo, Cara Melakukan Uji Normalitas Kolmogorov-Smirnov Dengan SPSS ( SPSS 
Indonesia : Januari 2014). https://www.spssindonesia.com/2014/01/uji-normalitas-kolmogorov- 
smirnov-spss.html?m=1. 
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Untuk menghitung prosentase hasil belajar siswa, peneliti 
menggunakan rumus: 









Untuk mengetahui hasil pencapaian belajar siswa, peneliti 
menggunakan standar kelulusan maksimum (KKM) pada mata 
pelajaran matematika di MIN 2 Lamongan, yaitu: 
Nilai < 70 : Tidak Tuntas. 
Nilai > 70 : Tuntas. 
b. Angket 
 
Untuk mengetahui respon serta kepuasan siswa pada proses 
pembelajaran dengan menggunakan media video pembelajaran. 
Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan angket siswa dengan 
memakai perhitungan skala likert prosentase yang ditabulasikan 
menggunakan microsoft excel. 











 Kasmanto, “Peningkatan Hasil Belajar Mata Pelajaran IPA Melalui Penerapan Model Quantum 
Learning”, Jurnal Rehabilitasi dan Remediasi,Vol. 23, No. 2, (Desember, 2014), 97. 
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t : Skor Maksimal 
r : Skor Minimal
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Skor Angket Siswa 
 
Skor Kategori 
5 Sangat Setuju 
4 Setuju 
3 Biasa Saja 
2 Tidak Setuju 
1 Sangat Tidak Setuju 
 
 
c. Untuk menguji hipotesis dalam penelitian ini, peneliti 
menggunakan salah satu uji statistik parametrik yaitu uji paired 
sample test : 
Rumus 3.3 Uji Paired Sample Test 
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 Hidayatullah, Penelitian Tindakan Kelas (Lebak Banten: LKP Setia Budhi, 2018), 54. 
46 










   : Rata-rata sampel 1 
 
   : Rata-rata sampel 2 
 
   : Simpangan baku sampel 1 
 
   : Simpangan baku sampel 2 
 
    : Varian sampel 1 
 
    : Varian sampel 2 
 
  : Korelasi antar dua sampel 
Dasar pengambilan Keputusan: 
1) H0 ditolak apabila t hitung > t tabel. 
 





























 Abdul Muhid, Analisis Statistik 5 Langkah Praktis Analisis Statistik Dengan SPSS For 
Windows (Sidoarjo: Zifatama Jawara, 2019), 42. 







HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
 
A. Deskripsi Penelitian 
 
Kegiatan penelitian ini dilakasana-kan pada masa pandemi yang 
dilakukan secara daring. Peneliti melakukan penelitian pada kelas 3 MIN 
2 Lamongan pada materi operasi hitung penjumlahan pecahan. Sebelum 
melakukan penelitian, langkah pertama yang dilakukan peneliti ialah 
berdiskusi dengan wali kelas terkait waktu dan cara proses pembelajaran 
secara daring. Kemudian, menyiapkan video pembelajaran dan menyusun 
soal Pre-Test dan Post-Test serta angket siswa. 
Proses pembelajaran dilakukan pada tanggal 16 dan 17 Juni 2021 
secara daring melalui aplikasi whatsapp. Untuk soal peneliti 
menggunakan google form untuk memudahkan peneliti dalam menerima 
seluruh jawaban dari siswa yang dikirimkan melalui link di whatsapp. 
Setelah penelitian proses pembelajaran, pada tanggal 18 Juni 2021 
peneliti memberikan kuesioner berupa angket siswa yang digunakan untuk 
mengetahui respon serta kepuasan siswa dalam pembelajaran 
























B. Paparan Data 
Dalam penelitian ini, untuk mengetahui tingkat keberhasilan belajar 
siswa, peneliti membuat instrumen soal pilihan ganda yang kemudian diisi 
oleh para peserta dengan 2 waktu yaitu sebelum diberikan tindakan (pre- 
test) dan setelah diberikan tindakan (post-test). 
1. Data Hasil Pre-Test Dan Post-Test Pada Materi Operasi Hitung 
Penjumlahan Pecahan 
Variabel keberhasilan belajar siswa kelas 3 MIN 2 Lamongan 
diukur dengan menggunakan soal pre-test dan post-test dengan hasil 
yang dapat dilihat pada tabel berikut ini: 




Hasil Pre-Test Siswa Kelas 3 MIN 2 Lamongan Pada Materi 
Operasi Hitung Penjumlahan Pecahan 
No Nama Siswa Nilai 
1. Afiqah 67 
2. Bahiyyatud Duror 36 
3. Batrisya Al Filzah 36 
4. Chelvia Sekar Lovely 42 
5. Dede Afiqah 57 
6. Hamida Chazayant Fath 64 
7. Hubby 67 
8. Kayla Azkiya Arroyyani 59 
9. Keiko Tu’tiy Seiya A. 49 
10. Lausha Alana S. 54 
11. M. Arif Aldiansyah 71 
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12. M. Fazli Hulayl 46 
13. M. Nizam Awaludin 54 
14. M. Rasya Al-Faruq 51 
15. Nabila Nur Hidayah 57 
16. Nadya Nastiti K. S 70 
17. Ni’matul Kamilah 77 
18. Rafikha 43 
19. Revan Haris Maulana 59 
20. Rezita Arzeti 75 
21. Shinta Nur Kamilah 80 
22. Syafiqah Bethree Elina 90 
23. Youhan 52 
Hasil Pengolahan Data Pre-Test Siswa Kelas 3 MIN 2 Lamongan 
 
Berdasarkan hasil data pre-test diatas bahwasan-nya, dari 23 
siswa terdapat 6 siswa (26 %) yang mencapai nilai KKM (>70) 
sedangkan terdapat 17 siswa (74 %) yang tidak mencapai nilai 
KKM (< 70). 
Dari hasil tersebut dapat diketahui bahwa hanya terdapat 6 
anak yang tuntas dalam materi operasi hitung penjumlahan 
pecahan dikelas 3 MIN 2 Lamongan, sedangkan siswa yang lain 
masih belum mencapai nilai Ketuntasan Kelulusan Minimal 
(KKM). 
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b. Hasil Post-Test 
Tabel 4.2 
 
Hasil Post-Test Siswa Kelas 3 MIN 2 Lamongan Pada Materi 
Operasi Hitung Penjumlahan Pecahan 
No Nama Siswa Nilai 
1. Afiqah 85 
2. Bahiyyatud Duror 80 
3. Batrisya Al Filzah 82 
4. Chelvia Sekar Lovely 72 
5. Dede Afiqah 100 
6. Hamida Chazayant Fath 92 
7. Hubby 77 
8. Kayla Azkiya Arroyyani 75 
9. Keiko Tu’tiy Seiya A. 82 
10. Lausha Alana S. 85 
11. M. Arif Aldiansyah 100 
12. M. Fazli Hulayl 85 
13. M. Nizam Awaludin 100 
14. M. Rasya Al-Faruq 82 
15. Nabila Nur Hidayah 75 
16. Nadya Nastiti K. S 85 
17. Ni’matul Kamilah 100 
18. Rafikha 100 
19. Revan Haris Maulana 84 
20. Rezita Arzeti 70 
21. Shinta Nur Kamilah 100 
22. Syafiqah Bethree Elina 100 
23. Youhan 92 
Hasil Pengolahan Data Post-Test Siswa Kelas 3 MIN 2 Lamongan 
Berdasarkan hasil data Post-Test diatas bahwasan-nya 
seluruh siswa berhasil mencapai nilai KKM (>70 ) sebanyak 23 
siswa (100%) setelah dilakukannya pembelajaran menggunakan 
51 












Rekapitulasi Nilai Pre-Test dan Post-Test Hasil Belajar Siswa 
Kelas 3 MIN 2 Lamongan 
Keterangan Pre-Test Post-Test 
Nilai terendah 36 70 
Nilai tertinggi 90 100 
Jumlah 1.356 2.003 
Rata-rata 59 87 




Hasil Pengolahan Data Pre-Test dan Post-Test Siswa Kelas 3 MIN 
2 Lamongan 
2. Data Hasil Angket Siswa 
 
Dalam penelitian ini, Angket siswa bertujuan untuk mengetahui 
respon dan kepuasan siswa pada saat setelah pelaksanaan pembelajaran 
menggunakan media video pembelajaran secara daring. Angket ini 
dikirimkan melalui link google form. 
Berdasarkan angket siswa tersebut, berikut ialah hasil yang 
didapat dari respon siswa terhadap variabel media video pembelajaran 
dan variabel keberhasilan belajar setelah ditabulasikan ke dalam 
perhitungan prosentase dengan menggunakan microsoft excel: 
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Hasil Angket Siswa 
No Nama Siswa Total % Kriteria 
1. Afiqah 83 83 tinggi 
2. Bahiyyatud Duror 86 86 sangat tinggi 
3. Batrisya Al Filzah 81 81 tinggi 
4. Chelvia Sekar Lovely 92 92 sangat tinggi 
5. Dede Afiqah 84 84 tinggi 
6. Hamida Chazayant Fath 64 64 sedang 
7. Hubby 79 79 tinggi 
8. Kayla Azkiya Arroyyani 88 88 sangat tinggi 
9. Keiko Tu’tiy Seiya A. 95 95 sangat tinggi 
10. Lausha Alana S. 89 89 sangat tinggi 
11. M. Arif Aldiansyah 97 97 sangat tinggi 
12. M. Fazli Hulayl 83 83 tinggi 
13. M. Nizam Awaludin 82 82 tinggi 
14. M. Rasya Al-Faruq 81 81 tinggi 
15. Nabila Nur Hidayah 86 86 sangat tinggi 
16. Nadya Nastiti K. S 100 100 sangat tinggi 
17. Ni’matul Kamilah 97 97 sangat tinggi 
18. Rafikha 83 83 tinggi 
19. Revan Haris Maulana 82 82 tinggi 
20. Rezita Arzeti 83 83 tinggi 
21. Shinta Nur Kamilah 87 87 sangat tinggi 
22. Syafiqah Bethree Elina 75 75 tinggi 
23. Youhan 79 79 tinggi 
Hasil Pengolahan Data Angket Siswa Melalui Program Microsoft 
Excel 
Agar dapat menganalisis hasil angket siswa, maka peneliti 
menggunakan kriteria dalam pengambilan keputusan, yakni sebagai 
berikut: 
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>85% Sangat Tinggi 
 
 
Dari data hasil angket siswa yang sudah dimasukan dalam kriteria 
tersebut, peneliti dapat menganalisis bahwasanya terdapat frekuensi 10 
siswa yang mencapai kriteria sangat tinggi (>85%) , 12 siswa dengan 
kriteria tinggi (69-84%), dan 1 siswa dengan kriteria sedang (53-68%). 
C. Hasil Penelitian 
 
1. Uji Normalitas 
 
Uji normalitas digunakan untuk menguji distribusi sebaran data 
dalam variabel penelitian. Setelah menguji distribusi sampel data pada 
variabel akan dihasilkan apakah sampel tersebut berdistribusi normal 
atau tidak normal. Dalam penelitian ini, uji normalitas peneliti 
menggunakan statistik uji kolmogorov smirnov dengan bantuan 
perhitungan pada komputer (program SPSS). 
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Uji ini dilakukan pada kelas 3 dengan jumlah 23 siswa. rumusan 
hipotesis yang akan diuji adalah: 
H0 : data berdistribusi normal 
 
H1 : data berdistribusi tidak normal 
 
Dasar pengambilan keputusan uji kolmogorov smirnov : 
 
1) Jika nilai signifikansi > 0,05 maka data berdistribusi normal. 
 
2) Jika nilai signifikansi < 0,05 maka data tidak berdistribusi 
normal. 
Berikut ialah hasil output dari perhitungan uji normalitas 
menggunakan Kolmogorov-Smirnov dengan bantuan program SPSS : 
Gambar 4.1 
 
Hasil Uji Normalitas 
 
Berdasarkan gambar diatas dapat diketahui bahwa uji 
normalitas menggunakan kolmogorov-smirnov pada hasil pre-test 
dan post-test pada materi operasi hitung penjumlahan pecahan 
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kelas 3 MIN 2 Lamongan diperoleh hasil Asymp. Sig. (2-tailed) 
dengan nilai sig. 0,05 ialah 0, 200. Yang berarti (0,200 > 0,05). 
Dengan ini dapat disimpulkan bahwasanya data berdistribusi 
normal atau H0 diterima. 
2. Uji Hipotesis 
Setelah melakukan uji normalitas, peneliti melakukan uji 
hipotesis dengan menggunakan statistik parametrik yaitu uji paired 
sample test dibantu dengan menggunakan komputer melalui program 
SPSS untuk mengetahui apakah ada efektivitas penggunaan media 
video pembelajaran daring dalam peningkatan hasil belajar siswa pada 
operasi hitung penjumlahan pecahan dikelas 3 MIN 2 Lamongan. 
Dasar pengambilan keputusan uji paired sample test: 
 
1) H0 ditolak apabila t hitung > t tabel. 
 
2) H1 diterima apabila t hitung < t tabel. 




Hasil Uji Paired Sample Test 
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Dari hasil diatas, dapat diketahui bahwa nilai signifikasi 
0,000. Dikarenakan nilai 0,000 < 0,05, maka H1 dapat diterima 
sehingga dapat ditarik kesimpulan bahwa adanya efektivitas 
penggunaan media video pembelajaran daring dalam peningkatan hasil 
belajar siswa pada operasi hitung penjumlahan pecahan dikelas 3 MIN 
2 Lamongan. 
3. Pelaksanaan Penggunaan Media Video Pembelajaran Daring 
 
Pelaksanaan penelitian ini dilakukan dengan 2 tahap, yaitu tahap 
persiapan dan tahap pelaksanaan. Adapun tahap persiapan yang 
dilakukan oleh peneliti yaitu dengan mempersiapkan rencana 
pelaksanaan pembelajaran daring, video pembelajaran, instrumen tes 
dan angket, serta menyiapkan file soal dan angket melalui google form. 
Kemudian dilanjutkan tahap pelaksanaan yaitu proses pembelajaran 
secara daring yang dilakukan melalui aplikasi whatsapp dengan 
bimbingan guru kelas. Setelah siswa mengerjakan soal, siswa diminta 
untuk mengirimkan bukti Screenshoot bahwa telah mengerjakan soal 
tersebut melalui grub Whatsapp. 
4. Efektivitas Penggunaan Media Video Pembelajaran Daring 
 
Adanya efektivitas penggunaan media video pembelajaran 
daring dalam peningkatan hasil belajar siswa mengalami kenaikan 
dibuktikan dengan hasil nilai siswa dari soal tes dan angket siswa. 
Untuk melakukan uji hipotesis, dalam penelitian ini peneliti 
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menggunakan perhitungan dengan uji paired sample test dengan hasil 
output 0,000 < 0, 05 yang berarti H1 diterima dan H0 ditolak. Untuk 
menghitung hasil angket siswa, peneliti melakukan perhitungan 
dengan skala likert dengan hasil terdapat frekuensi 10 siswa yang 
mencapai kriteria sangat tinggi (>85%) , 12 siswa dengan kriteria 
tinggi (69-84%), dan 1 siswa dengan kriteria sedang (53-68%). Hasil 
tersebut membuktikan bahwa mayoritas siswa senang dan antusias 
pada saat proses pembelajaran menggunakan media video 
pembelajaran daring dibuktikan dengan hasil perhitungan angket yang 
sudah di masukkan dalam kriteria angket siswa. 
Dari kedua perolehan data tersebut, dapat disimpulkan bahwa 
adanya efektivitas media video pembelajaran daring dalam 
peningkatan hasil belajar siswa pada materi operasi hitung 
penjumlahan pecahan dikelas 3 MIN 2 Lamongan. 
D. Pembahasan 
 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui adanya efektivitas 
media pembelajaran video daring dalam peningkatan hasil belajar 
siswa. Sampel pada penelitian ini berjumlah 23 siswa dengan rincian 7 
siswa laki-laki dan 16 siswa perempuan. Penelitian ini dilakukan 
dalam 3 waktu, yang pertama pada proses pembelajaran dilaksanakan 
2 kali untuk pre-test dan post-test. Yang kedua yaitu penelitian angket 
siswa untuk mengetahui respon dan kepuasan siswa pada saat dan 
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setelah proses pembelajaran dengan menggunakan media video 
pembelajaran. 
Dampak positif yang ditimbulkan pada saat proses pembelajaran 
dengan media video pembelajaran secara daring, siswa kelas 3 MIN 2 
Lamongan dapat dengan mudah memahami penjelasan materi 
sehingga berpengaruh terhadap peningkatan hasil belajar dikarenakan 
media video pembelajaran tidak hanya sebagai sarana belajar saja 
tetapi juga dapat dijadikan sebagai tontonan yang menarik bagi siswa. 
Hal tersebut dapat dilihat dari hasil pre-test dan post-test siswa 
yang mengalami kenaikan secara signifikan serta respon dan kepuasan 
yang dirasakan oleh siswa pada hasil angket yang mayoritas menyukai 
media video pembelajaran. Jadi, dapat disimpulkan bahwa adanya 
efektivitas media video pembelajaran daring dalam peningkatan hasil 
belajar siswa pada operasi hitung penjumlahan pecahan dikelas 3 MIN 
2 Lamongan baik nilai yang didapat maupun dari respon siswa. 
Pada penelitian yang dilaksanakan saat pandemi ini, tidak 
menutup kemungkinan adanya kendala yang dihadapi meskipun 
secara daring. Kendala yang peneliti hadapi adalah tidak tepat 
waktunya siswa pada saat mengumpulkan tugas dari soal maupun 
angket yang telah diberikan sehingga sedikit memperlambat waktu 
rekapitulasi nilai yang seharusnya sudah dijadwalkan tepat waktu jadi 
molor dikarenakan hal tersebut. Dalam masalah ini peneliti 
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mengambil solusi, peneliti mendatangi beberapa rumah siswa agar 
dapat segera mengerjakan dengan dibantu oleh ibu wali kelas dengan 
tetap mematuhi protokol kesehatan. 









Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kuantitatif 
dengan desain penelitian (before-and-after design) dengan hasil 
penelitian sebagai berikut: 
1. Pelaksanaan pembelajaran dengan menggunakan media video 
pembelajaran daring berjalan sesuai dengan rencana 
pelaksanaan pembelajaran yang telah peneliti rancang yang 
dilaksanakan dengan dua tahap pelaksanaan. Yang pertama 
ialah tahap persiapan yaitu peneliti menyusun rencana 
pelaksanaan pembelajaran secara daring, menyusun instrumen 
soal dan angket, serta menyiapkan video pembelajaran. 
Kemudian dilanjutkan tahap pelaksanaan proses pembelajaran 
yang dilakukan oleh guru. Setelah siswa mengerjakan soal, 
siswa diminta untuk mengirimkan bukti screenshoot bahwa 
telah mengerjakan soal tersebut melalui grub whatsapp. 
2. Adanya efektivitas penggunaan media video pembelajaran 
daring dalam peningkatan hasil belajar siswa mengalami 
kenaikan dibuktikan dengan hasil nilai siswa dari soal test dan 
angket siswa. Untuk melakukan uji hipotesis, dalam penelitian 















sample test dengan hasil output 0,000 < 0, 05 yang berarti H1 
diterima dan H0 ditolak, jadi dapat disimpulkan bahwa terdapat 
efektivitas media video pembelajaran daring pada peningkatan 
hasil belajar siswa pada materi operasi hitung penjumlahan 
pecahan dikelas 3 MIN 2 Lamongan. Untuk menghitung hasil 
angket siswa, peneliti melakukan perhitungan dengan skala 
likert yang membuktikan bahwa mayoritas siswa senang dan 
antusias pada saat proses pembelajaran menggunakan media 
video pembelajaran daring dibuktikan dengan hasil 




Berdasarkan hasil dan kesimpulan penelitian ini bahwasanya 
terdapat implikasi pada penelitian yang berjudul “Efektivitas 
Penggunaan Media Video Pembelajaran Daring Dalam 
Peningkatan Hasil Belajar Siswa Pada Operasi Hitung Penjumlahan 
Pecahan Di Kelas 3 MIN 2 Lamongan” yaitu sebagai berikut: 
1. Adanya efektivitas penggunaan media video pembelajaran 
daring dalam peningkatan hasil belajar siswa, sehingga media 
video pembelajaran dapat digunakan saat pembelajaran secara 
daring dikarenakan dapat menyampaikan materi secara jelas. 
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2. Adanya efektivitas penggunaan media video pembelajaran 
daring dalam peningkatan hasil belajar siswa pada operasi 
hitung penjumlahan pecahan di kelas 3. Dibuktikan dengan 
perbedaan hasil pre-test dan post-test siswa. 
C. Keterbatasan Penelitian 
Dari pengalaman yang telah peneliti lakukan selama proses 
penelitian. Terdapat beberapa keterbatasan yang dialami oleh 
peneliti. Berikut ini adalah keterbatasan dalam penelitian ini: 
1. Waktu pengumpulan tugas siswa yang tidak tepat waktu, 
sehingga peneliti harus menunggu sehingga terbatas waktu 
dalam perhitungan rekapitulasi nilai. 
2. Terbatasnya komunikasi peneliti dengan guru kelas melalui 
 
whatsapp sehingga menyebabkan terjadinya kesalahpahaman. 
 
D. Saran 
Terdapat beberapa saran yang dapat peneliti sampaikan 
sesuai dengan penelelitian yang telah dilakukan, yaitu sebagai 
berikut: 
1. Bagi guru, diharapkan media video pembelajaran dimanfaatkan 
sebagai media daring pada era pandemi covid saat ini 
khususnya pada materi matematika. 
2. Bagi siswa, diharapkan media video pembelajaran daring dapat 
memudahkan siswa dalam memahami materi pelajaran serta 
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tidak mudah bosan dalam proses pembelajaran, khususnya pada 
materi matematika. 
3. Bagi peneliti, diharapkan dapat lebih berinovasi lagi dengan 
menggunakan media video pembelajaran daring pada era 
pandemi saat ini. 
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